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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran kepemimpinan dalam
meningkatkan kinerja karyawan di De’tuik Resto & Wedding Venue. Menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode analisis deskriptif, penelitian ini mengumpulkan
data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kepemimpinan di De’tuik Resto & Wedding Venue memiliki peran yang
signifikan dalam membangun disiplin kerja, motivasi, serta efektivitas tim.
Kepemimpinan partisipatif yang diterapkan memungkinkan komunikasi yang lebih
terbuka, sehingga karyawan merasa lebih dihargai dan terdorong untuk meningkatkan
produktivitas. Selain itu, faktor seperti pemberian wewenang, pembagian tugas yang
jelas, serta bimbingan yang konsisten turut berkontribusi dalam meningkatkan kinerja
karyawan. Namun, terdapat beberapa tantangan yang masih perlu diatasi, seperti
variasi tingkat inisiatif antar karyawan dan efektivitas komunikasi pemimpin dalam
menyampaikan kebijakan baru. Secara keseluruhan, kepemimpinan yang diterapkan
di De’tuik Resto & Wedding Venue telah memberikan dampak positif pada kinerja
karyawan.

Kata kunci: Kepemimpinan, Kinerja Karyawan, Motivasi, Komunikasi

Abstract: This study aims to analyze the role of leadership in improving employee
performance at De’tuik Resto & Wedding Venue. Using a qualitative approach with
descriptive analysis methods, this study collected data through observation,
interviews, and documentation. The results of the study indicate that leadership at
De’tuik Resto & Wedding Venue has a significant role in building work discipline,
motivation, and team effectiveness. The participatory leadership implemented allows
for more open communication, so that employees feel more appreciated and
motivated to increase productivity. In addition, factors such as granting authority,
clear division of tasks, and consistent guidance also contribute to improving
employee performance. However, there are several challenges that still need to be
overcome, such as variations in the level of initiative between employees and the
effectiveness of leader communication in conveying new policies. Overall, the
leadership implemented at De’tuik Resto & Wedding Venue has had a positive
impact on employee performance.
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PENDAHULUAN

Seiring dengan perubahan dan kemajuan zaman, pola pikir manusia dalam praktik bisnis pun
ikut berkembang. Di era modern ini bermunculan berbagai industri yang mendorong masyarakat untuk
bersaing. Dalam hal ini, lingkungan memegang peranan yang sangat penting dalam membentuk pola
pikir masyarakat. Selain lingkungan, organisasi juga berkontribusi terhadap perubahan pola pikir.
Organisasi merupakan sebuah sistem yang terdiri atas individu-individu yang bekerja sama untuk
mencapai tujuan bersama. Sebagai entitas yang kompleks, organisasi membutuhkan struktur, aturan,
dan mekanisme kerja yang efektif agar setiap individu yang terlibat di dalamnya dapat memberikan
kontribusi maksimal. Organisasi merupakan suatu kerjasama antara dua orang atau lebih untuk
mencapai tujuan yang diinginkan (Watoni dkk., 2024). Suatu organisasi merupakan wadah untuk
mengkoordinasikan berbagai kegiatan, mulai dari pengelolaan sumber daya manusia hingga penerapan
strategi untuk mencapai tujuan jangka panjang. Dalam dunia bisnis, organisasi tidak hanya menjadi
tempat dimana individu bekerja, namun juga tempat dimana individu dapat mewujudkan potensinya
dan memberikan kontribusi nyata kepada masyarakat.

Keefektifan suatu organisasi sangat tergantung pada kontribusi dan kinerja para karyawannya.
Kinerja karyawan tidak hanya mencerminkan keterampilan teknis tetapi juga kemampuan beradaptasi
dengan lingkungan kerja dan melaksanakan tugas sesuai dengan harapan perusahaan. Kinerja karyawan
adalah pencapaian atau output kerja yang diukur berdasarkan kualitas dan kuantitas sesuai dengan
standar kerja yang ditentukan oleh pihak organisasi (Candana dkk., 2024). Hal ini menunjukkan bahwa
kinerja bukan hanya soal apa yang dikerjakan, tetapi juga bagaimana pekerjaan tersebut dilakukan.

Meningkatkan kinerja karyawan merupakan faktor krusial dalam mendukung tercapainya target
perusahaan secara optimal. Kinerja yang baik dari karyawan tidak hanya berdampak pada efisiensi dan
produktivitas internal, tetapi juga berkontribusi secara langsung pada kepuasan konsumen atau
pelanggan. Ketika karyawan mampu bekerja dengan efektif dan memberikan pelayanan yang
maksimal, perusahaan akan mampu memenuhi ekspektasi pelanggan, meningkatkan reputasi, dan
memperkuat loyalitas konsumen. Dengan demikian, peningkatan kinerja karyawan menjadi salah satu
strategi utama dalam menciptakan keberlanjutan dan kesuksesan perusahaan dalam jangka panjang.
Kinerja karyawan dapat meningkat apabila mereka memiliki kemampuan yang baik, memperoleh upah
yang sesuai, serta memiliki harapan akan masa depan yang lebih baik [3].

Kinerja karyawan dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk lingkungan kerja yang kondusif,
hubungan antar rekan kerja yang harmonis, serta adanya penghargaan yang memadai. Ketika karyawan
merasa dihargai dan didukung, motivasi mereka untuk bekerja dengan lebih baik akan meningkat.
Namun, jika lingkungan kerja diwarnai oleh konflik atau ketidakadilan, maka kinerja karyawan dapat
menurun. Oleh karena itu, organisasi perlu membangun budaya kerja yang mendorong produktivitas
serta memberikan kesempatan bagi karyawan untuk berkembang.

Salah satu faktor utama yang bepengaruh besar pada kinerja karyawan adalah kepemimpinan.
Kepemimpinan bukan hanya sekedar memberikan instruksi dan perintah, tetapi juga tentang bagaimana
seorang pemimpin mampu membangun hubungan yang positif dengan bawahannya, memotivasi, dan
menciptakan visi yang menginspirasi. Kepemimpinan yang efektif mampu membangun budaya kerja
yang positif serta mendorong karyawan untuk bergerak bersama mencapai tujuan yang telah ditetapkap
(Firman dkk., 2023). Selain itu pemimpin juga mampu menciptakan lingkungan kerja yang mendukung
inovasi, kolaborasi, pertumbuhan individu dan juga harus memiliki kemampuan komunikasi yang baik,
sehingga mampu menyampaikan arahan dengan jelas dan memastikan setiap anggota tim memahami
tugas serta tanggung jawab mereka.

Penelitian ini dilakukan di De’tuik Resto & Wedding Venue yang beralamat di JI. Bojong
Koneng Atas Kampung Haur Manggung Cikutra, Cibeunying Kidul, Cibeunying, Cimenyan, Bandung
Regency, West Java 40124. Perusahaan ini didirikan pada tahun 2006 oleh Bapak Rahmat Basuki. Pada
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tahun 2014, putranya turut serta dalam mengelola perusahaan, sehingga mendorong pertumbuhannya
menjadi lebih maju.

Perusahaan ini sangat bergantung pada kerja sama tim yang solid untuk menjaga kualitas
layanan. Namun, dalam praktiknya, perusahaan ini sering menghadapi masalah internal yang dapat
memengaruhi produktivitas dan kualitas pelayanan. Salah satu fenomena yang dihadapi oleh De’tuik
Resto & Wedding Venue adalah konflik antar karyawan. Konflik ini sering kali muncul Kkarena
kurangnya koordinasi antar shift kerja, di mana shift pagi tidak menyelesaikan tugas dengan baik
sehingga menambah beban kerja shift siang. Konflik seperti ini dapat memengaruhi efisiensi kerja dan
menciptakan suasana kerja yang tidak harmonis. Dalam hal ini, peran pemimpin menjadi sangat
penting untuk memediasi dan menyelesaikan konflik, serta memastikan bahwa setiap karyawan
memahami dan memenuhi tanggung jawab mereka.

Selain konflik, komunikasi yang kurang efektif antara pemimpin dan karyawan juga merupakan
faktor yang memengaruhi kinerja karyawan di De’tuik Resto & Wedding Venue. Arahan yang
diberikan oleh atasan sering kali kurang rinci, sehingga menimbulkan kebingungan dalam pelaksanaan
tugas. Komunikasi yang efektif tidak hanya melibatkan penyampaian informasi, tetapi juga
kemampuan untuk mendengarkan dan memberikan umpan balik yang konstruktif. Dalam hal ini,
pemimpin di De’tuik Resto & Wedding Venue perlu meningkatkan kemampuan komunikasi mereka
agar setiap karyawan memahami dan melaksanakan tugas serta tanggung jawab mereka dengan jelas.

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh (Safiih & Abid 2023), (Muizu dkk., 2019) bahwa
peran kepemimpinan sangat berpengaruh dan signifikan dalam memberikan teladan serta motivasi
untuk meningkatkan kinerja perusahaan. Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh (Lubna dkk.,
2022) menyatakan bahwa peranan kepemimpinan memberikan pengaruh pada karyawan menjadi lebih
disiplin. Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan (Marjaya & Pasaribu 2019) menunjukkan bahwa
kepemimpinan berpengaruh negatif tidak signifikan pada kinerja karyawan.

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, terdapat perbedaan hasil mengenai pemimpin
dalam meningkatkan kinerja karyawan. Hal ini mendorong peneliti untuk mengkaji kembali peran
kepemimpinan dalam meningkatkan kinerja karyawan di De’tuik Resto & Wedding Venue, dengan
fokus pada bagaimana kepemimpinan mempengaruhi kinerja dalam organisasi.

Kinerja Karyawan

Kinerja merupakan hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok orang dalam suatu

perusahaan sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam upaya pencapaian tujuan
organisasi secara illegal, tidak melanggar hukum dan tidak bertentangan dengan moral dan etika [9].
Kinerja karyawan adalah hasil kerja yang dicapai oleh individu dalam organisasi berdasarkan tanggung jawab
yang diberikan serta mencakup kualitas dan kuantitas pekerjaan yang diselesaikan dalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang telah ditetapkan. Dalam konteks organisasi, Kinerja karyawan
menjadi indikator utama untuk menilai efektivitas dan efisiensi operasional (Mangkunegara & Prabu, 2017).
Kinerja karyawan merupakan hasil dari interaksi kompleks antara berbagai faktor, termasuk kemampuan
individu, upaya yang diberikan, dukungan organisasi, serta lingkungan kerja (Indra & Saba 2024). Kinerja
karyawan tidak hanya mencerminkan hasil kerja, tetapi juga bagaimana individu menjalankan proses kerja
tersebut. Hal ini meliputi kemampuan untuk beradaptasi, bekerja secara kolaboratif, serta memenuhi harapan
perusahaan. Dengan demikian, kinerja karyawan adalah cerminan dari potensi individu dan bagaimana
organisasi mendukung potensi tersebut untuk berkembang.

Berdasarkan beberapa pengertian mengenai kinerja karyawan dapat disimpulkan bahwa kinerja
karyawan adalah hasil kerja yang dicapai oleh individu atau kelompok dalam suatu organisasi, sesuai dengan
wewenang dan tanggung jawab yang diberikan. Kinerja ini mencakup kualitas dan kuantitas pekerjaan yang
diselesaikan, serta mencerminkan efektivitas dan efisiensi operasional organisasi. Selain itu, kinerja karyawan
juga dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk kemampuan individu, upaya yang diberikan, dukungan
organisasi, serta lingkungan kerja. Dengan demikian, kinerja karyawan tidak hanya mencerminkan hasil kerja,
tetapi juga bagaimana individu menjalankan proses kerja tersebut, termasuk kemampuan untuk beradaptasi,
bekerja secara kolaboratif, serta memenuhi harapan perusahaan. Hal ini menjadikan kinerja karyawan sebagai
cerminan dari potensi individu dan bagaimana organisasi mendukung potensi tersebut untuk berkembang.
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Kinerja adalah pencapaian hasil kerja secara kualitatif dan kuantitatif yang dilakukan oleh karyawan
untuk melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Berikut beberapa
indikator kinerja karyawan yang dikemukakan oleh (Rahayu dkk., 2022) yang dapat digunakan untuk mengukur
kinerja karyawan, yaitu:

1. Kualitas kerja. Mengacu pada tingkat kerapian, ketelitian, serta relevansi hasil kerja tanpa mengabaikan
volume pekerjaan.

2. Kuantitas kerja (jumlah pekerjaan). Menunjukkan kemampuan karyawan dalam menerima,
melaksanakan, serta bertanggung jawab atas pekerjaan yang diberikan.

3. Tanggung jawab. Menggambarkan sejauh mana karyawan dapat menangani berbagai tugas secara
bersamaan dengan tetap menjaga efisiensi dan efektivitas sesuai dengan tujuan organisasi.

4. Kerjasama. Menunjukkan kesediaan karyawan untuk bekerja sama, baik secara vertikal maupun
horizontal, dengan rekan kerja di dalam maupun di luar lingkungan kerja guna meningkatkan hasil
kerja.

5. Inisiatif. Menggambarkan kemampuan karyawan untuk bertindak secara mandiri tanpa menunggu
instruksi atasan serta menunjukkan tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan.

Kepemimpinan

Secara umum, kepemimpinan dapat didefinisikan sebagai kekuatan yang mendorong suatu perjuangan

atau aktivitas menuju keberhasilan. Kepemimpinan juga merujuk pada proses di mana seorang pemimpin
membimbing, memotivasi, dan memberikan contoh kepada para pengikutnya guna mencapai tujuan organisasi.
Dalam praktiknya, kepemimpinan melibatkan pengaruh terhadap aktivitas kelompok guna merumuskan serta
merealisasikan target yang telah ditetapkan. Istilah kepemimpinan berasal dari kata "pemimpin™ yang mengacu
pada individu yang berperan sebagai pemegang kendali atau seseorang yang bertanggung jawab dalam sebuah
organisasi atau kelompok. Sementara itu, kepemimpinan sendiri mencerminkan kemampuan seseorang dalam
mengarahkan serta memotivasi orang lain untuk berupaya mencapai tujuan serta sasaran yang telah ditetapkan.
Kepemimpinan merupakan proses mempengaruhi individu lain dan membentuk perilaku mereka guna mencapai
suatu tujuan, baik secara individu maupun dalam kelompok (Arifin dkk., 2019). Pendapat lain menyatakan
kepemimpinan dapat didefinisikan sebagai proses mempengaruhi pikiran, perasaan, dan perilaku seseorang serta
mengoptimalkan berbagai sumber daya guna mencapai tujuan yang telah disepakati bersama (Simarmata dkk.,
2021). Kemudian menurut (Rachmawati, 2019) kepemimpinan dapat diartikan sebagai kemampuan dalam
memengaruhi suatu kelompok menuju pencapaian tujuan, atau sebagai upaya memotivasi individu tanpa
paksaan agar mereka dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Berdasarkan pendapat yang telah dikemukakan, kepemimpinan dapat ditarik kesimpulan sebagai suatu proses
yang bertujuan untuk memengaruhi, membimbing, dan mengarahkan individu maupun kelompok dalam
mencapai tujuan tertentu. Kepemimpinan tidak hanya melibatkan perubahan perilaku, pemikiran, dan perasaan
seseorang, tetapi juga mencerminkan kemampuan pemimpin dalam memberikan motivasi tanpa paksaan agar
setiap individu dapat berkontribusi secara optimal. Dengan adanya kepemimpinan yang efektif, suatu organisasi
atau kelompok dapat bergerak lebih fokus dalam meraih tujuan yang telah disepakati bersama.

Menurut (Arifin dkk., 2019) terdapat lima indikator kepemimpinan di antaranya adalah sebagai berikut:

1. Kemampuan untuk membina kerjasama dan hubungan yang baik. Pemimpin harus lebih fokus pada
pembinaan kerjasama dan hubungan yang baik dengan pegawai. Kemampuan untuk memotivasi pegawai
juga sangat penting.

2. Kemampuan yang efektivitas. Pemimpin berusaha menyelesaikan tugas di luar kemampuannya jika
diperlukan. Selain itu, baik pemimpin maupun pegawai harus mampu menyelesaikan tugas dengan tepat
waktu dan hadir tanpa keterlambatan.

3. Kepemimpinan yang partisipatif. Dalam pengambilan keputusan, pemimpin lebih mengutamakan
musyawarah bersama pegawai. Pimpinan juga diharapkan cepat dalam menganalisis masalah yang terjadi
dalam pekerjaan agar dapat diselesaikan dengan cepat dan tepat.

4. Kemampuan dalam mendelegasikan tugas atau waktu. Pimpinan harus mampu mengutamakan kepentingan
organisasi, bahkan dengan menggunakan waktu pribadi untuk kepentingan tersebut. Pemimpin juga
berusaha menyelesaikan tugas sesuai dengan target yang ditetapkan.
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5.  Kemampuan dalam mendelegasikan tugas atau wewenang. Pemimpin harus bisa menentukan mana tugas
yang harus dikerjakan sendiri, dan mana yang bisa didelegasikan. Pemimpin juga bertanggung jawab
memberikan bimbingan dan pelatihan kepada pegawai dalam pengambilan keputusan.

Il. METODE DAN MATERI

Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Penelitian yang dilakukan oleh penulis termasuk dalam kategori penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif
merupakan pendekatan yang berfokus pada pemahaman mendalam terhadap fenomena yang terjadi di
lingkungan alami. Metode penelitian kualitatif merupakan pendekatan yang digunakan dalam lingkungan alami
dengan tujuan menafsirkan fenomena yang terjadi. Dalam metode ini, peneliti berperan sebagai instrumen
utama, pengambilan sampel data dilakukan secara purposive dan snowball, teknik pengumpulan data
menggunakan triangulasi (gabungan), serta analisis data bersifat induktif hasil penelitian kualitatif lebih
menitikberatkan pada makna daripada generalisasi [13].

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif yang bertujuan untuk memberikan deskripsi rinci
tentang bagaimana peran kepemimpinan memengaruhi kinerja karyawan. Penelitian deskriptif berfokus pada
deskripsi fenomena yang sistematis dan objektif berdasarkan data dari wawancara, observasi, dan dokumen
relevan.

Pada penelitian ini, terdapat lima orang karyawan dari De’tuik Resto & Wedding Venue yang berperan
menjadi informan untuk memberikan informasi terkait topik penelitian. Dengan wawancara, diperoleh
perspektif langsung dari individu yang terlibat dalam lingkungan Kkerja, sehingga hasil penelitian dapat
mencerminkan kondisi sebenarnya di lapangan. Kelima informan tersebut adalah NA-Captain Waiter, yang
memiliki peran sebagai koordinator dalam tim pelayanan, SA-Kasir, yang memiliki peran penting dalam
pengelolaan transaksi serta keuangan harian Perusahaan, WRS-Greeter, yang bertanggung jawab dalam
mengelola tim frontliner serta menciptakan kesan pertama bagi tamu, IN-Waiters yang berperan dalam
pelaksanaan pelayanan kepada tamu serta penerapan arahan dari atasan, RR—Waiters, yang juga bertugas dalam
pelayanan namun memiliki pengalaman kerja yang lebih panjang dan sering menjadi rujukan bagi rekan kerja.

Metode Analisis Data
Analisis data merupakan proses menyusun dan mengorganisasikan data yang diperoleh dari hasil
wawancara, catatan lapangan, serta dokumentasi secara sistematis. Proses ini dilakukan dengan
mengelompokkan data ke dalam kategori, menguraikannya ke dalam bagian-bagian yang lebih kecil, melakukan
sintesis, menyusun pola, serta memilih informasi yang dianggap penting untuk dipelajari lebih lanjut. Selain itu,
analisis data bertujuan untuk menghasilkan kesimpulan yang mudah dipahami oleh peneliti maupun pihak lain
(Auliya dkk., 2020). Menurut Miles dan Huberman dalam (Auliya dkk., 2020) analisis data terdiri dari tiga
tahapan utama yang berlangsung secara bersamaan, yaitu reduksi data, penyajian data, serta penarikan
kesimpulan. Adapun langkah-langkah dalam proses analisis data tersebut meliputi:
a. Reduksi Data (Data Reduction)
Reduksi data adalah proses pemilihan, fokus, penyederhanaan, abstraksi, dan transformasi data yang
diperoleh dari catatan lapangan. Proses ini merupakan bagian dari analisis yang bertujuan untuk
mempertajam, mengelompokkan, mengarahkan, serta mengatur data agar lebih terstruktur sehingga
memungkinkan penarikan kesimpulan dan verifikasi.
b. Penyajian Data (Data Display)
Penyajian data merupakan proses menyusun informasi secara sistematis agar memudahkan dalam
menarik kesimpulan dan mengambil keputusan. Dalam penelitian kualitatif, data dapat disajikan dalam
bentuk rangkuman, diagram, atau hubungan antar kategori untuk memberikan gambaran yang lebih
jelas mengenai temuan penelitian.
c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi
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Penarikan kesimpulan dan verifikasi merupakan proses merangkum temuan utama yang diperoleh
selama penelitian, yang mencerminkan pemahaman akhir berdasarkan analisis data yang telah
dilakukan. Kesimpulan dibuat melalui pendekatan induktif dan deduktif, dengan memastikan
kesesuaiannya terhadap fokus, tujuan, serta hasil penelitian. Dalam penelitian kualitatif, kesimpulan
yang dihasilkan sering kali mencerminkan temuan baru yang belum pernah diungkap sebelumnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Dalam penelitian ini, peneliti mengajukan sejumlah pertanyaan kepada semua informan yang berkaitan
dengan Kinerja Karyawan, yang mencakup indikator kualitas kerja, kuantitas kerja, tanggung jawab, kerjasama
dan inisiatif. Selain itu, peneliti juga mengajukan indikator terkait Kepemimpinan, yang mencakup indikator
kemampuan untuk membina kerjasama dan hubungan yang baik, kemampuan yang efektivitas, kepemimpinan
yang partisipatif, kemampuan dalam mendelegasikan tugas atau waktu, kemampuan dalam mendelegasikan
tugas atau wewenang.
1. Kinerja Karyawan
a. Kualitas Kerja
Berdasarkan hasil wawancara mengenai indikator pertama, bahwa karyawan di De’tuik Resto &
Wedding Venue telah mencapai standar kualitas kerja yang ditetapkan. Para informan menilai bahwa
kedisiplinan karyawan sudah baik, dan mayoritas tim telah berupaya menjalankan tugas dengan efektif dan
sesuai dengan tanggung jawab masing-masing. Namun, terdapat beberapa aspek yang masih perlu
diperbaiki, terutama dalam hal pelayanan serta bimbingan bagi karyawan baru agar dapat lebih cepat
beradaptasi dengan sistem kerja yang ada. Meskipun demikian, penerapan SOP yang sudah berjalan serta
adanya pengawasan dari manajemen turut memastikan bahwa setiap karyawan memahami tugas dan
tanggung jawabnya.
b. Kuantitas Kerja
Berdasarkan hasil wawancara mengenai indikator kedua, terdapat beberapa faktor yang menghambat
pencapaian kuantitas kerja. Salah satu kendala utama adalah ketidakpastian jumlah pelanggan, di mana
restoran bisa tiba-tiba ramai sehingga jumlah karyawan yang tersedia terkadang kurang, menyebabkan
beban kerja meningkat. Selain itu, masalah komunikasi antar karyawan juga menjadi tantangan, terutama
karena area restoran terbagi ke dalam beberapa zona, sehingga informasi mengenai kapasitas tempat duduk
tidak selalu tersampaikan dengan cepat dan akurat.
c. Tanggung Jawab
Berdasarkan hasil wawancara mengenai indikator ketiga, bahwa tingkat tanggung jawab karyawan
dalam menyelesaikan tugas yang diberikan telah menunjukkan tingkat tanggung jawab yang baik dalam
pekerjaannya. Sebagian besar karyawan memahami dan menjalankan tugasnya dengan baik, terutama
mereka yang sudah berpengalaman. Namun, masih terdapat beberapa kendala, seperti ada karyawan yang
belum menyelesaikan tugasnya sebelum pergantian shift, sehingga menambah beban kerja bagi shift
berikutnya. Selain itu, tingkat kesadaran terhadap tanggung jawab masih bervariasi di antara individu.
Meskipun demikian, budaya kerja sama dan saling membantu antar karyawan cukup kuat, yang membantu
menjaga kelancaran operasional dan kualitas pelayanan.
d. Kerjasama
Berdasarkan hasil wawancara mengenai indikator keempat, kerja sama tim sudah terjalin dengan baik.
Karyawan memiliki kesadaran untuk saling membantu, terutama saat restoran sedang sibuk atau ada acara.
Komunikasi dan koordinasi antar tim juga berjalan cukup lancar, sehingga kendala dapat segera diatasi
melalui diskusi bersama. Secara keseluruhan karyawan tetap solid dalam bekerja sama demi menjaga
kualitas pelayanan.
e. Inisiatif.
Berdasarkan hasil wawancara mengenai indikator kelima, sebagian besar karyawan di De’tuik Resto &
Wedding Venue sudah memiliki inisiatif yang baik. Mereka mampu mengambil tindakan secara mandiri,
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terutama dalam situasi mendesak seperti saat restoran sedang ramai atau ketika ada kebutuhan pelanggan
yang harus segera dipenuhi. Namun, tingkat inisiatif ini masih bervariasi di antara karyawan, di mana
beberapa masih perlu dorongan atau instruksi dari atasan sebelum bertindak. Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun budaya inisiatif sudah cukup berkembang, masih ada ruang untuk peningkatan agar semua
karyawan dapat lebih proaktif dalam bekerja.

2.  Kepemimpinan

a. Kemampuan Untuk Membina Kerjasama Dan Hubungan Yang Baik

Berdasarkan hasil wawancara mengenai indikator pertama, pemimpin di De’tuik Resto & Wedding
Venue memiliki peran yang aktif dalam menciptakan lingkungan kerja yang harmonis dan efektif. Mereka
tidak hanya memberikan arahan yang jelas tetapi juga bersikap responsif terhadap permasalahan yang
muncul. Selain itu, keterbukaan pemimpin dalam diskusi dan penyelesaian konflik membantu menciptakan
koordinasi yang lebih baik antar karyawan. Dengan adanya motivasi dan dorongan untuk selalu menjaga
komunikasi, kerja sama dalam tim menjadi lebih solid, yang pada akhirnya berdampak positif pada
kelancaran operasional dan kepuasan kerja karyawan.
b. Kemampuan Yang Efektivitas

Berdasarkan hasil wawancara mengenai indikator kedua dinilai cukup efektif dalam mengarahkan,
mengoordinasikan, dan memotivasi karyawan. Para pemimpin terbuka untuk diskusi, cepat tanggap dalam
menyelesaikan masalah, serta mampu mengatur tim dengan baik, terutama saat restoran sedang ramai atau
ada event besar. Selain itu, mereka juga memberikan motivasi melalui program penghargaan seperti Waiter
of the Month. Namun, masih terdapat tantangan dalam komunikasi, di mana beberapa informasi terkadang
kurang jelas, terutama terkait tujuan dari kebijakan atau program baru. Hal ini menunjukkan bahwa
komunikasi internal masih perlu ditingkatkan agar semua karyawan dapat memahami instruksi dengan lebih
baik dan bekerja lebih optimal.
c. Kepemimpinan Yang Partisipatif

Berdasarkan hasil wawancara mengenai indikator ketiga bahwa pemimpin di De’tuik Resto & Wedding
Venue cukup terbuka terhadap masukan dari karyawan. Karyawan diberikan kesempatan untuk
menyampaikan ide, saran, serta pendapat mereka, terutama dalam hal operasional dan kebijakan yang
berkaitan langsung dengan pekerjaan sehari-hari. Selain itu, pemimpin juga sering mengajak diskusi,
terutama saat ada kendala atau perubahan sistem kerja. Meskipun tidak semua saran dapat langsung
diterapkan, pemimpin tetap mendengarkan dan mempertimbangkannya sebelum mengambil keputusan.
Namun, untuk keputusan yang lebih besar, tetap menjadi wewenang manajemen.
d. Kemampuan Dalam Mendelegasikan Tugas Atau Waktu

Berdasarkan hasil wawancara mengenai indikator keempat bahwa kepemimpinan di tempat kerja ini
sudah cukup efektif dalam mendelegasikan tugas. Pemimpin memberikan arahan yang jelas, menyesuaikan
tugas dengan kondisi, serta memastikan karyawan memahami peran mereka. Selain itu, strategi seperti
memanggil pekerja part time saat ada event besar menunjukkan fleksibilitas dalam pengelolaan sumber
daya. Manajemen waktu juga menjadi perhatian, dengan pemimpin yang terus mengingatkan pentingnya
menyelesaikan pekerjaan sesuai prioritas. Namun, evaluasi berkala tetap diperlukan untuk memastikan
distribusi tugas tetap optimal.

e. Kemampuan Dalam Mendelegasikan Tugas Atau Wewenang

Berdasarkan hasil wawancara mengenai indikator kelima bahwa pemberian wewenang kepada
karyawan di De’tuik Resto & Wedding Venue berdampak positif terhadap kinerja mereka. Karyawan
merasa lebih mandiri dalam menyelesaikan tugas tanpa harus selalu menunggu arahan dari atasan, terutama
dalam hal pelayanan pelanggan dan penyelesaian kendala operasional. Meskipun demikian, masih ada
karyawan yang merasa ragu dalam mengambil keputusan, terutama terkait hal yang lebih besar, sehingga
tetap membutuhkan bimbingan dari pemimpin. Secara keseluruhan, pemberian wewenang ini meningkatkan
efektivitas kerja dan mempercepat proses pelayanan, namun tetap diperlukan keseimbangan antara
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kemandirian dan arahan dari atasan untuk memastikan keputusan yang diambil sesuai dengan kebijakan
perusahaan.

Pembahasan

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, data yang diperoleh melalui observasi, wawancara, maupun
dokumentasi mengungkapkan temuan terkait Analisis Peran Kepemimpinan dalam Meningkatkan Kinerja
Karyawan di De’tuik Resto & Wedding Venue. Selanjutnya, peneliti akan menyajikan uraian pembahasan yang
sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian, dengan mengacu pada hasil penelitian yang telah
diuraikan sebelumya. Pembahasan ini akan mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi peran
kepemimpinan serta bagaimana hal tersebut berkontribusi dalam meningkatkan kinerja karyawan di industri
restoran tersebut.

Bagaimana kinerja karyawan di De’tuik Resto & Wedding Venue

Kinerja karyawan merupakan salah satu faktor penting dalam keberhasilan operasional sebuah bisnis,
terutama di industri jasa seperti restoran. Di De’tuik Resto & Wedding Venue, Kkinerja karyawan tidak hanya
diukur dari seberapa baik mereka menyelesaikan tugas, tetapi juga dari aspek kedisiplinan, efektivitas kerja, dan
kemampuan dalam memberikan pelayanan yang berkualitas kepada pelanggan. Berdasarkan wawancara dengan
beberapa informan, diketahui bahwa sebagian besar karyawan telah bekerja sesuai dengan standar yang
ditetapkan.

Kedisiplinan menjadi aspek yang sangat diperhatikan dalam manajemen restoran ini. Para karyawan
diharapkan dapat hadir tepat waktu, mengikuti Standar Operasional Prosedur (SOP), serta menjaga
profesionalisme dalam bekerja. Dari hasil wawancara, mayoritas karyawan telah menunjukkan kedisiplinan
yang baik, meskipun masih terdapat beberapa tantangan seperti adaptasi karyawan baru pada sistem kerja yang
ada. Selain itu, kendala dalam komunikasi terkadang menjadi hambatan dalam koordinasi tim, terutama ketika
restoran dalam keadaan ramai.

Dalam aspek kuantitas kerja, ada beberapa faktor eksternal yang mempengaruhi Kinerja karyawan.
Ketidakpastian jumlah pelanggan serta kondisi cuaca menjadi tantangan yang harus dihadapi oleh tim
operasional. Meskipun demikian, pihak manajemen telah menerapkan strategi seperti penyesuaian jadwal kerja
dan penggunaan tenaga kerja tambahan (part time) untuk menghadapi lonjakan pelanggan. Kinerja karyawan
juga dipengaruhi oleh tingkat kerja sama antar tim. Dalam situasi sibuk, kerja sama yang solid menjadi faktor
penentu dalam memastikan kelancaran pelayanan.

Secara umum, kinerja karyawan di De’tuik Resto & Wedding Venue telah memenuhi standar yang
ditetapkan. Meskipun masih terdapat beberapa kendala operasional, secara keseluruhan karyawan telah
menunjukkan tanggung jawab, kedisiplinan, dan kerja sama yang baik dalam menjalankan tugasnya.

Bagaimana peran kepemimpinan dalam meningkatkan kinerja karyawan di De’tuik Resto & Wedding
Venue

Kepemimpinan memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan Kinerja karyawan, terutama
dalam menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan memastikan setiap anggota tim bekerja dengan optimal.
Di De’tuik Resto & Wedding Venue, peran kepemimpinan tidak hanya sebatas memberikan arahan dan
instruksi, tetapi juga mencakup aspek motivasi, komunikasi, dan pemberdayaan karyawan.

Berdasarkan hasil wawancara, kepemimpinan di tempat kerja ini dinilai cukup efektif dalam memberikan
arahan yang jelas dan memastikan setiap karyawan memahami tugas serta tanggung jawab mereka. Para
pemimpin di De’tuik Resto & Wedding Venue juga berperan aktif dalam mengoordinasikan tim, terutama saat
restoran sedang ramai atau ketika ada event besar. Selain itu, mereka juga membuka ruang diskusi dan
menerima masukan dari karyawan, yang mencerminkan gaya kepemimpinan partisipatif.

Motivasi menjadi aspek lain yang diberikan oleh pemimpin kepada karyawan. Salah satu bentuk motivasi
yang diterapkan adalah adanya program penghargaan seperti "Waiter of the Month" di mana karyawan yang
menunjukkan performa terbaik diberikan apresiasi dalam bentuk sertifikat dan insentif tunai. Hal ini
memberikan dorongan bagi karyawan untuk bekerja lebih baik dan meningkatkan rasa memiliki pada pekerjaan
mereka.
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Namun, dalam aspek komunikasi, masih terdapat beberapa tantangan. Beberapa karyawan merasa bahwa
terkadang informasi yang diberikan oleh atasan kurang jelas, terutama terkait kebijakan atau program baru. Hal
ini menunjukkan bahwa masih diperlukan peningkatan dalam hal komunikasi internal agar setiap instruksi dapat
dipahami dengan baik oleh seluruh tim.

Selain itu, kepemimpinan juga berperan dalam mendelegasikan tugas dan memberikan wewenang kepada
karyawan. Dengan pembagian tugas yang jelas, karyawan dapat bekerja lebih efisien tanpa harus selalu
menunggu instruksi dari atasan. Beberapa keputusan yang berkaitan langsung dengan pekerjaan sehari-hari
diberikan kepada karyawan, sementara keputusan yang lebih besar tetap menjadi wewenang manajemen. Hal ini
membantu meningkatkan kemandirian dan rasa tanggung jawab karyawan dalam menyelesaikan tugas mereka.

Secara keseluruhan, kepemimpinan di De’tuik Resto & Wedding Venue berkontribusi besar dalam
meningkatkan kinerja karyawan melalui arahan yang jelas, koordinasi yang baik, pemberian motivasi, serta
keterlibatan karyawan dalam pengambilan keputusan. Meskipun masih terdapat tantangan dalam komunikasi
dan beberapa aspek operasional, kepemimpinan yang diterapkan telah mampu menciptakan lingkungan kerja
yang lebih produktif dan harmonis.Berisi bahasan hasil penelitian yang disesuaikan dengan tujuan penelitian
dan dasar teori dari penelitian terdahulu.

1. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Analisis Peran Kepemimpinan Dalam
Meningkatkan Kinerja Karyawan di De’tuik Resto & Wedding Venue, dapat disimpulkan bahwa:

1. Kinerja karyawan di De’tuik Resto & Wedding Venue secara umum telah memenuhi standar operasional
yang ditetapkan. Karyawan menunjukkan disiplin dalam bekerja, tanggung jawab serta inisiatif dalam
menyelesaikan tugas. Namun, terdapat beberapa tantangan yang masih perlu diperhatikan, seperti
kendala dalam komunikasi antar karyawan, serta kebutuhan akan bimbingan lebih lanjut bagi karyawan
baru agar dapat beradaptasi dengan sistem kerja yang ada. Selain itu, faktor eksternal seperti jumlah
pelanggan yang tidak menentu dan keterlambatan bahan baku juga menjadi hambatan dalam pencapaian
kinerja optimal.

2. Kepemimpinan di De’tuik Resto & Wedding Venue memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan
kinerja karyawan melalui arahan yang jelas, mengoordinasikan tugas, serta motivasi karyawan.
Pemimpin di De’tuik Resto & Wedding Venue ini menerapkan kepemimpinan partisipasif dengan
melibatkan karyawan dalam pengambilan keputusan, terutama dalam aspek operasional sehari-hari.
Program penghargaan seperti "Waiter of the Month" juga menjadi salah satu bentuk apresiasi yang dapat
memotivasi karyawan untuk bekerja lebih baik. Selain itu, pemberian wewenang kepada karyawan dalam
lingkup tugasnya, pemimpin telah mampu mendistribusikan pekerjaan dengan baik sesuai dengan kondisi
operasional, termasuk dalam situasi restoran sedang ramai atau ada acara besar. Manajemen waktu juga
cukup efektif dengan adanya pengawasan serta pengingat untuk menyelesaikan tugas sesuai prioritas.
Secara keseluruhan, kepemimpinan di De’tuik Resto & Wedding Venue telah berperan dalam
meningkatkan kinerja karyawan dengan menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, mendorong kerja
sama tim, serta memberikan arahan dan motivasi yang tepat. Namun, masih diperlukan upaya lebih lanjut
dalam memperbaiki aspek komunikasi serta memastikan bahwa setiap karyawan memiliki tingkat
inisiatif dan tanggung jawab yang konsisten.

Berdasarkan kesimpulan tersebut terdapat beberapa saran yang dapat diberikan untuk meningkatkan
peran kepemimpinan dalam mendukung kinerja karyawan di De’tuik Resto & Wedding Venue:

1. Meningkatkan komunikasi internal: Pemimpin perlu memastikan bahwa setiap instruksi dan kebijakan
disampaikan dengan jelas kepada seluruh karyawan. Hal ini dapat dilakukan melalui briefing harian
sebelum operasional dimulai serta penggunaan alat komunikasi yang lebih efektif untuk koordinasi
antar tim.

2. Meningkatkan pelatihan dan bimbingan bagi karyawan: Untuk memastikan bahwa semua karyawan
memiliki pemahaman yang baik tentang tugas dan tanggung jawab mereka, diperlukan pelatihan
berkala, terutama bagi karyawan baru. Bimbingan yang lebih intensif dapat membantu mereka lebih
cepat beradaptasi dan meningkatkan kinerja secara keseluruhan.Anda menjelaskan tentang hasil yang
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sudah ukur atau di uji dalam pembahasan artikel penelitian, serta menjelaskan apa yang dicapai dan
kontribusi bagi pengembangan ilmu juga untuk penelitian berikutnya.
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